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Prakata

P uji syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga Buku Referensi yang berjudul “Nanoplastik 

dan Bahan Alam: Dampak dan Solusi” ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Buku ini disusun berdasarkan kajian ilmiah dan hasil penelitian yang telah 

kami lakukan dengan judul Eksplorasi Bahan Alam dalam Regulasi Ekspresi 

Gen Penyandi Antioksidan Endogenous dan Histopatologi Tikus yang Terpapar 

Nanoplastik Polistiren, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas Airlangga 

Nomor 672/UN3/2024, tanggal 20 Februari 2024, tentang Pelaksanaan 

Airlangga Research Fund Batch Tahun 2024. Tujuan penyusunan buku ini 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai isu-isu penting 

seputar nanoplastik dan pemanfaatan bahan alam sebagai solusi potensial 

terhadap permasalahan lingkungan yang ditimbulkannya. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan industri, 

penggunaan plastik di dalam kehidupan sehari-hari semakin bertambah pesat. 

Hal tersebut berdampak pada peningkatan jumlah limbah plastik yang pada 

akhirnya dapat mencemari lingkungan. Buku ini akan membahas tentang 

kajian limbah plastik dan toksisitas nanoplastik pada organisme khususnya 

organel target, serta hasil penelitian terkait eksplorasi bahan alam, pengujian 

antioksidan, regulasi ekspresi gen dan enzim antioksidan endogen, dampak 

nanoplastik terhadap perubahan struktural histologi intestine, hepar, dan testis 

tikus putih yang dapat memengaruhi fungsi fisiologis, serta bahan alam sebagai 

solusi potensial terhadap permasalahan akumulasi nanoplastik di dalam tubuh.
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Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi peneliti, 

praktisi, maupun masyarakat umum yang tertarik pada masalah pencemaran 

lingkungan dan upaya untuk menjaga kesehatan. Kami berharap bahwa buku 

ini dapat menambah wawasan dan pemahaman kepada pembaca mengenai 

dampak nanoplastik dan pentingnya inovasi dalam pemanfaatan bahan alam 

sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Kami menyadari bahwa dalam pembuatan buku ini tidak terlepas dari 

bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam penyusunan 

buku ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat dan inspirasi bagi para pembacanya.

Selamat membaca!

Surabaya, 7 Juli 2024

Penyusun
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